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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Bimbingan 

Orang Tua dalam Membina Akhlak Remaja yang Putus Sekolah (Studi Kasus 

di Desa Setia Karya Kecamatan Natal), maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

Bimbingan orang tua dalam membina akhlak remaja putus sekolah 

ditinjau dari aspek komunikasi, Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang 

tua telah menerapkan komunikasi dua arah dalam membina akhlak remaja 

yang putus sekolah. Komunikasi berlangsung secara terbuka, hangat, dan 

berkelanjutan melalui percakapan sehari-hari. Orang tua tidak hanya 

menyampaikan nasihat dan nilai-nilai moral, seperti kejujuran, kesabaran, dan 

sikap hormat kepada orang lain, tetapi juga memberi ruang kepada anak 

untuk menyampaikan pendapat dan respon.  

Bimbingan orang tua dalam membina akhlak remaja putus sekolah 

ditinjau dari aspek kesempatan orang tua memberikan kesempatan kepada 

remaja untuk bertindak mandiri dan mengambil keputusan dalam kehidupan 

sehari-hari. Kesempatan tersebut mencakup kebebasan dalam beraktivitas, 

menentukan pilihan pribadi, serta memperbaiki kesalahan tanpa langsung 

dihakimi.Bimbingan orang tua dalam membina akhlak remaja putus sekolah 

ditinjau dari aspek tanggung jawab Penelitian menunjukkan bahwa orang tua 

berperan aktif dalam menanamkan sikap tanggung jawab kepada remaja putus 
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sekolah melalui pembiasaan dalam aktivitas rumah tangga maupun pekerjaan 

sehari-hari. Orang tua tidak hanya memberi tugas, tetapi juga menanamkan 

nilai moral bahwa setiap perbuatan memiliki konsekuensi yang harus 

dipertanggungjawabkan.  

Bimbingan orang tua dalam membina akhlak remaja putus sekolah 

ditinjau dari aspek konsistensi Orang tua menunjukkan konsistensi dalam 

menerapkan nilai-nilai akhlak dan disiplin kepada remaja putus sekolah. 

Konsistensi terlihat dari pola arahan yang dilakukan secara berulang dan 

stabil dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam pekerjaan rumah, perilaku 

sosial, maupun tanggung jawab pribadi. 

Secara keseluruhan, bimbingan orang tua dalam membina akhlak 

remaja yang putus sekolah di Desa Setia Karya Kecamatan Natal telah 

terlaksana melalui aspek komunikasi, kesempatan, tanggung jawab, dan 

konsistensi. Keempat aspek tersebut saling berkaitan dan berperan penting 

dalam membentuk perilaku serta akhlak remaja agar tetap berada pada nilai-

nilai moral yang baik meskipun mereka tidak lagi mengenyam pendidikan 

formal 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Bagi orang tua 

 

Diharapkan agar orang tua dapat terus mempertahankan dan 

meningkatkan bimbingan kepada anak remaja yang putus sekolah, khususnya 

dalam hal komunikasi yang terbuka, pemberian kesempatan yang terarah, 

penanaman tanggung jawab, serta konsistensi dalam menerapkan nilai-nilai 

akhlak. 

b. Bagi remaja yang putus sekolah. 

Remaja diharapkan mampu memanfaatkan bimbingan yang diberikan 

orang tua sebagai bekal untuk memperbaiki diri, meningkatkan akhlak, serta 

bertanggung jawab atas setiap keputusan dan tindakan yang dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi masyarakat dan lingkungan sekitar 

 

Masyarakat diharapkan dapat menciptakan lingkungan sosial yang 

mendukung pembinaan akhlak remaja putus sekolah dengan memberikan 

pengawasan, teladan yang baik, serta tidak memberikan stigma negatif 

terhadap kondisi mereka. 
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